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Penyimpan Kamera DSLR merupakan metode untuk mengamankan
kamera dari benturan, basah serta suhu panas dan lembab yang dapat
merusak kamera dan mengurangi kualitas dari seriap photo dalam
jangka waktu yang dekat atau jangka waktu yang lama dengan cara
memasukan kamera tersebut kedalam sebuah kotak penyimpanan.
Secara umum Kkeuntungan dari penyimpanan ini adalah agar kamera
menjadi lebih awet dan bebas dari jamur yang dapat mengurangi
kualitas dari setiap hasil photo

Adapun permasalahan diatas, maka dibuatlah Penyimpanan
menggunakan sebuah box yang dirancang khusus agar jamur tidak

i/lentsc:jr [l):HT dapat berkembang biak. Suhu dan Kelembaban yang tepat dapat
Aredtcj)ineo uzzy menyimpan kamera pada saat kamera dimasukan kedalam box. Pada

perancangan menggunakan metode Fuzzy berbasis Arduino untuk
mengatasi masalah tersebut. Dengan menggunakan sensor DHT
sebagai pendeteksi suhu dan humadity

Dengan adanya sistem kendali suhu & humadity pada kotak
penyimpanan kamera DSLR dapat mengontol suhu dan kelembapan
didalam kotak penyimpanan kamera DSLR secara teratur agar
kamera DSLR aman dari suhu & kelembapan yang tinggi serta
membantu menyimpan kamera DSLR tetap aman didalamnya
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1. PENDAHULUAN

Penyimpan Kamera DSLR merupakan metode untuk mengamankan kamera dari benturan, basah serta suhu
panas dan lembab yang dapat merusak kamera dan mengurangi kualitas dari setiap gambar dalam jangka
waktu yang dekat atau jangka waktu yang lama dengan cara memasukan kamera tersebut kedalam sebuah
kotak penyimpanan. Secara umum keuntungan dari penyimpanan ini adalah agar kamera menjadi lebih awet
dan bebas dari jamur yang dapat mengurangi kualitas dari setiap hasil photo. Tujuan dari penyimpanan
kamera DSLR adalah mengurangi benturan pada body dan lensa kamera serta perkembangan jamur yang
disebabkan oleh temperature dan kelembaban yang tidak sesuai dengan standar penyimpanan kamera yang
benar.

Penyimpanan menggunakan sebuah box yang dirancang khusus agar jamur tidak dapat berkembang. Suhu
dan Kelembaban yang tepat dapat menyimpan kamera pada saat kamera dimasukan kedalam box. Suhu dan
Kelembaban didalam box pada proses penyimpanan akan memengaruhi kondisi jamur pada kamera yang
dihasilkan.

Penggunaan Metode fuzzy untuk membantu menyelesaikan masalah dan penyebab dari jamur pada body dan
lensa kamera DSLR, selain itu, metode fuzzy juga dapat mencari sebuah nilai yang tidak pasti untuk
menentukan sebuah jawaban atau keputusan.

Journal homepage: http:ojs.trigunadharma.ac.id
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2. LANDASAN TEORI

2.1 Sensor DHT

Sensor DHT 11 merupakan sensor suhu dan kelembaban udara. Range kelembaban yang dapat diukur antara
20% - 90% RH dengan tingkat akurasi +4% RH dan sesitivitas 1%RH. DHT 11 memiliki 3 buah pin, yang
terdiri dari pin VCC, DATA, dan GND. (Andrianto & Darmanto, 2016).

Gambar 1 Sensor DHT

2.2 LCD 16x2
LCD (liquid crystal display) 16x2 adalah suatu display dari bahan cairan Kristal yang pengoperasiannya

menggunakan system dot matriks. LCD (liquid crystal display) 16x2 juga dapat menampilkan sebanyak 32
karakter yang terdiri dari 2 baris dan tiap baris dapat menampilkan 16 karakter. (Andrianto & Darmanto,
2016)

Gambar 2 LCD 16x2
2.3 Arduino
Arduino adalah kit elektronik atau papan rangkaian elektronika open source yang didalamnya terdapat
komponen utama, yaitu sebuah chip mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Pembuatan
arduino dimulai pada tahun 2005, pendiri dari arduino itu sendiri adalah Massimo Banzi dan David
Cuartielles sebagai founder. Menurut Adriansyah, dkk (2013:102) “Arduino Uno adalah sebuah board
mikrokontroler yang didasarkan pada ATmega328”.
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Gambar 3 Arduino

2.4 Fuzzy
Fuzzy logic pertama sekali di temukan Pada pertengahan 1960, oleh Prof. Lotfi Zadeh dari universitas
California di Barkeley menemukan bahwa hukum benar atau salah dari logika boolean tidak
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memperhitungkan beragam kondisi yang nyata.. Fuzzy membaginya dalam derajat keanggotaan dan derajat
kebenaran, yaitu sesuatu yang dapat menjadi sebagian benar dan sebagian salah pada waktu yang sama. Hal
ini telah dibuktikan oleh Bart Kosko bahwa logika boolean adalah kasus kusus dari logika fuzzy. Fuzzy logic
merupakan cara untuk mencari solusi atas permasalahan yang dianggap samar. (Nanda Novita, 2016)

Dalam logika klasik dinyatakan bahwa segala sesuatu bersifat biner, yang artinya adalah hanya mempunyai
dua kemungkinan, “Ya atau Tidak”, “Benar atau Salah”, “Baik atau Buruk” dan lainya. Oleh karena itu,
sistem ini dapat mempunyai nilai keanggotaan 0 atau 1. Akan tetapi, dalam logika fuzzy memungkinkan nilai
keanggotaan berada di antara 0 dan 1. Artinya, bisa saja suatu keadaan mempunyai dua nilai “Ya dan Tidak”,
“Benar dan Salah”, “Baik dan Buruk” secara bersamaan, namun besar nilainya tergantung pada bobot
keanggotaan yang dimilikinya.

Logika fuzzy dapat digunakan di berbagai bidang, seperti pada sistem diagnosis penyakit (dalam bidang
kedokteran), pemodelan sistem pemasaran, riset operasi (dalam bidang ekonomi), kendali kualitas air,
prediksi adanya gempa bumi, Klasifikasi dan pencocokan pola (dalam bidang teknik). Bila dibandingkan
dengan logika konvensional, kelebihan logika fuzzy adalah kemampuannya dalam proses penalaran secara
bahasa sehingga dalam perancanganya tidak memerlukan persamaan matematik yang rumit.

Himpunan fuzzy mempunyai peranan yang penting dalam perkembangan matematika khususnya dalam
matematika himpunan. Matematkawan German George Cantor (1845-1918) adalah orang yang pertama kali
secara formal mempelajari konsep tentang himpunan, Jantzen. Teori himpunan selalu dipelajari dan
diterapkan sepanjang masa, bahkan sampai saat ini matematikawan selalu mengembangkan tentang bahsa
matematika (teori himpunan). Banyak penelitian-penelitian yang menggunakan teori himpunan fuzzy dan
saat ini banyak literaturelitelatur tentang himpunan fuzzy, misalnya yang berkaitan dengan teknik control,
fuzzy logic dan relasi fuzzy.

3. PEMBAHASAN DAN HASIL

Gambar 5 Rangkaian Kipas
Penerapan Fuzzy dapat direalisasikan berupa algoritma sistem, dimana satu-satunya cara untuk membuat
kategori setiap angka atau data yang terukur menjadi golongan atau kategori sesuai prinsip logika Fuzzy.
Tahapan-tahapan dalam logika Fuzzy pada sistem ini adalah sebagai berikut:
1. Fuzzifiction adalah proses untuk mendapatkan derajat keanggotaan dari sebuah nilai numerik masukkan
(crips).
2. Inference Rule adalah proses pembentukan aturan-aturan yang akan digunakan ke dalam suatu sistem.
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3. Defuzzification adalah proses untuk mengubah hasil penalaran yang berupa derajat keanggotaan
keluaran menjadi variable numerik kembali.

. Sensor Suhu dan
Kelembapan DHTEEE > >
Fuzzification
Inference Rule
r'y
Output ‘ Deffuzification "

Gambar 6 Diagram Blok Proses Fuzzy
Pada diagram diatas, input an yang berasal dari sensor suhu dan Kelembaban DHT11 yang berupa
nilai numerik (crips) akan dianggotakan (fuzzification). Dari derajat keanggotaan yang ada, akan dibentuk
beberapa aturan (Infrencerule) yang akan digunakan ke dalam sistem. Dari aturan—aturan tersebut, didapatlah
nilai keluaran yang akan diolah kembali menjadi nilai numerik (deffuzification).
Tabel 1 Variabel Fuzzy

Fungsi NamaVariabel Nama Himpunan Semesta Per_nblcaraan Domain
Fuzzy (Unit)

Dingin [5..35]

Suhu Panas [10..100] [20..70]
Sangat Panas [60..100]

Input

Rendah [0..100] [0..75]

Kelembaban Sedang [25..100]
Tinggi [1]

1. Fuzzification
a. Derajat keanggotaan Kelembaban
Kurva untuk derajat keanggotaan pada variabel kelembaban terdiri dari 2 himpunan Fuzzy yaitu:

rendah dan tinggi.
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Nilai keanggotaan Kelembaban:

0=x>75 0=x<25
MRendah[x] = (75 -X) / (75-25)  uTinggi [X] =(x- 25) / (75 - 25)
1=x<25 1=x>75

Bagaimana kondisi status pengiriman pesan bila input suhu 30 derajat celcius dan input
Kelembaban 55 RH dengan Fuzzy ?
- Derajat keanggotaan suhu (suhu 30 derajat celcius)
Nilai keanggotaan suhu (suhu 30 derajat celcius) :
pDingin [30] = (35-30) / (30-5) pNormal [30] = (70-30) / (70-20)
=5/25 =40/50
=0,2 (20% dingin) = 0,8 (80% hangat)

Nilai keanggotaan Kelembaban 55 RH

pRendah [55] = (75-55) / (75-25) uTinggi [55] = (55-25) / (75-25)
=20/50 =30/50
= 0,4 (40%Rendah) = 0,6 (60%Tinggi)

Dari perhitungan di atas d:apat disimpulkan nilai keanggotaan suhu 30 derajat celcius berada 20%
pada himpunan dingin dan 80% pada himpunan normal. Dan nilai keanggotaan kadar gas 55
Kelembaban berada 40% pada himpunan rendah dan 60% pada himpunan tinggi.
2. Infrencerule
Dari derajat keanggotaan tersebut, dapat dibuat beberapa aturan sesuai tabel di bawah ini:
Tabel 2 Aturan Fuzzy untuk Sistem Kontrol

Suhu
Dingin Normal Panas
Kelembaban | Rendah | Tidak Menyala | Tidak Menyala | Menyala
Tinggi | Menyala Menyala Menyala

Dari definisi aturan seperti yang telah diperlihatkan pada tabel di atas, maka terdapat 6 aturan Fuzzy,
yaitu:
If (Suhu is Dingin) And (Kelembaban is Rendah) Then (Kipas, LED & Buzzer Tidak Menyala).
If (Suhu is Dingin) And (Kelembaban is Tinggi) Then (Kipas, LED & Buzzer Menyala).
If (Suhu is Normal) And (Kelembaban is Rendah) Then (Kipas, LED & Buzzer Tidak Menyala).
If (Suhu is Normal) And (Kelembaban is Tinggi) Then (Kipas, LED & Buzzer Menyala).
If (Suhu is Panas) And (Kelembaban is Rendah) Then (Kipas, LED & Buzzer Menyala).
If (Suhu is Panas) And (Kelembaban is Tinggi) Then (Kipas, LED & Buzzer Menyala).
Masukkan nilai keanggotaan ke tabel aturan, seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3 Kombinasi Keluaran Rule

~® o0 T

Suhu (30 C)
Dingin (0,2) Normal (0,8)
Rendah (0,4) | Tidak Menyala | Tidak Menyala
Kelembaban (55 RH) | Tinggi (0,6) | Menyala Menyala

munimum karena menggunakan operator AND.
Kelembaban = {0.4, 0.6}
Suhu N Kelembaban = {MIN(0.2,0.4), MIN(0.2,0.6), MIN(0.8,0.4), MIN(0.8,0.6)}

Suhu={0.2, 0.8}

—_—

{0.2,0.2, 0.4, 0.6}

Penerapan operator AND pada nilai keanggotaan untuk menemukan bobot yang sesuai. Pilih nilai
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Masukkan nilai yang telah diterapkan operator AND ke tabel, seperti tabel di bawah ini:
Tabel 4 Penerapan Operator AND

Suhu (30 C)
Dingin (0,2) | Hangat (0,8)
Rendah (0,4) | 0.2 0.4
Kelembaban (55 RH) | Tinggi (0,6) | 0,2 0.6

3. Defuzzification
Setelah mendapatkan nilai dari penerapan operator AND, diperolehlah:
f = {(Tidak Menyala), (Tidak Menyala), (Tidak Menyala), (Menyala)}
={0.2, 0.2, 0.4, 0.6} = 0,6 (Menyala)
Penentuan hasil akhir dengan menggunakan metode Max Method pada fuzzy mamdani, yaitu dengan
mengambil nilai tertinggi yaitu “0,6” dengan hasil “Menyala .
Jadi, apabila input suhu 30 derajat celcius dan input Kelembaban 55 RH maka output adalah Kipas
Menyala.

Gambar 7 Hasil Pendeteksian Suhu dan Kelembapan
Pengujian ini dilakukan guna mengetahui apakah sensor suhu LM35 berfungsi sesuai kebutuhan sistem
dengan cara memberikan program kedalam mikrokontroler ATmega32 sehingga sensor DHT 11 dapat
mendeteksi suhu di sekitar sensor. Dengan demikian dapat diketahui bahwa sistem sudah bekerja atau tidak.
Berikut tabel pengujian sensor suhu & kelembaban DHT 11.
Tabel 5 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

No Suhu (°C) Kel(irgﬁ/la)b an Kategori Keterangan Kipas

1 0-30 0-200 Dingin AND Rendah Kipas Pelan
250-500 Dingin AND Tinggi Kipas Cepat

) 20-50 0-200 Normal AND Rendah Kipas Pelan
250-500 Normal AND Tinggi Kipas Cepat

3 40-80 0-200 Panas AND Rendah Kipas Pelan
250-500 Panas AND Tinggi Kipas Cepat

4.  KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian dan sistem keseluruhan implementasi metode fuzzy

untuk pengukuran sistem kendali temperature dan humadity pada kotak penyimpanan kamera DSLR berbasis
arduino adalah sebagai berikut :
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1. Dalam merancang alat penyimpanan kamera DSLR dibutuhkan ketelitian dalam menentukan rancang
bangun dan komponen elektronika untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

2. Alat pengukuran suhu dan kelembaban kotak penyimpanan kamera DSLR otomatis berbasis arduino
di rancang dengan menggunakan sensor suhu dan kelembaban yang berfungsi sebagai input, dan
sebagai output nya menggunakan lcd untuk menampilkan intensitas suhu dan kelembaban.

3. Metode fuzzy diterapkan pada input-an suhu dan kelembaban dalam menentukan kecepatan putaran
pada kipas dan menampilkan level suhu dan kelembaban pada Icd.

4. Pada sistem ini pengukuran sistem pendingin rungan genset akan disesuaikan dengan kondisi tingkat
intensitas suhu dan kelembaban yang terdeteksi oleh sensor DHT 22.

5. Sebagai output yaitu LCD dan Kipas yang bekerja untuk menampilkan hasil dari pendeteksian sensor
suhu dan kelembaban serta untuk mengeluarkan atau mengurangi intensitas lembab dan suhu panas
didalam kotak penimpanan agar tidak terjadi perkembang biakan jamur yang dapat menyebabkan
kerusakan pada Body dan Lensa kamera.
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